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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan kosmetik
di kalangan remaja yang belum diimbangi dengan tingkat literasi keamanan produk yang memadai.
Rendahnya pemahaman mengenai kandungan, legalitas, dan potensi risiko kosmetik dapat berdampak
pada kesehatan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi interaktif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja terkait pemilihan kosmetik yang aman. Metode yang digunakan
berupa penyuluhan berbasis ceramah interaktif dan diskusi, ditkuti dengan evaluasi menggunakan
kuesioner pasca intervensi. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 1 Sedayu Bantul dengan melibatkan 30
responden yang dipilih secara acak. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 83,3% responden memperoleh
skor 100 dan 16,7% memperoleh skor 90, yang mengindikasikan tingkat pemahaman yang sangat baik
setelah edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi interaktif efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan remaja terkait keamanan kosmetik. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model intervensi
promotif-preventif dalam meningkatkan kesadaran penggunaan kosmetik yang aman di kalangan
remaja.

Kata Kunci: Kosmetik_aman; Edukasi_kesehatan; Remaja; Literasi_kesehatan; pengabdian_
masyarakat
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ABSTRACT

This community service activity was motivated by the increasing use of cosmetics among adolescents,
which is not adequately supported by sufficient knowledge of product safety. Limited understanding of
cosmetic ingredients, legality, and potential risks may lead to adverse health effects. This study aimed to
evaluate the effectiveness of interactive educational interventions in improving adolescents” knowledge
regarding safe cosmetic selection. The method employed was an interactive lecture combined with
discussion, followed by post-intervention evaluation using a questionnaire. The activity was conducted
at SMAN 1 Sedayu Bantul involving 30 randomly selected respondents. The results showed that 83.3%
of respondents achieved a perfect score of 100, while 16.7% scored 90, indicating a very high level of
understanding after the intervention. These findings suggest that interactive education is effective in
enhancing adolescent health literacy related to cosmetic safety. This program is expected to serve as a
promotive-preventive model to improve awareness of safe cosmetic use among adolescents.
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1. Pendahuluan

Penggunaan kosmetik di kalangan remaja mengalami peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan berkembangnya industri
kecantikan dan pengaruh media sosial. Data menunjukkan bahwa remaja merupakan
salah satu kelompok pengguna kosmetik terbesar, dengan prevalensi penggunaan
mencapai lebih dari 70% pada kelompok usia sekolah menengah [1]. Fenomena ini tidak
terlepas dari meningkatnya paparan konten kecantikan digital yang mendorong
perilaku konsumtif tanpa diimbangi dengan literasi keamanan produk yang memadai
[2].

Kosmetik yang beredar di pasaran tidak seluruhnya memenuhi standar keamanan
dan legalitas. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Indonesia secara rutin
menemukan produk kosmetik ilegal yang mengandung bahan berbahaya seperti
merkuri, hidrokuinon, dan pewarna sintetis yang dilarang [3]. Paparan bahan-bahan
tersebut dalam jangka panjang dapat menyebabkan iritasi kulit, gangguan pigmentasi,
hingga efek toksik sistemik [4]. Studi menunjukkan bahwa lebih dari 40% remaja tidak
mampu mengidentifikasi kandungan berbahaya dalam kosmetik yang mereka gunakan
[5].

Rendahnya tingkat pengetahuan ini berkaitan erat dengan kurangnya edukasi
kesehatan terkait kosmetik. Penelitian melaporkan bahwa tingkat literasi kosmetik pada
remaja masih berada pada kategori sedang hingga rendah, dengan sebagian besar
responden belum memahami pentingnya nomor notifikasi BPOM dan label komposisi
produk [6]. Selain itu, faktor sosial seperti pengaruh teman sebaya dan tren kecantikan
juga berperan dalam menentukan pilihan kosmetik remaja [7].

Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi promotif-preventif yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan masyarakat. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis penyuluhan mampu
meningkatkan pengetahuan secara signifikan pada kelompok remaja [8]. Metode
edukasi interaktif yang melibatkan diskusi dua arah terbukti lebih efektif dibandingkan
metode ceramah konvensional karena mampu meningkatkan partisipasi dan
pemahaman peserta [9].

Dalam konteks penggunaan kosmetik, edukasi yang tepat dapat membantu
remaja dalam mengenali ciri-ciri kosmetik yang aman, seperti memiliki izin edar resmi,
tidak mengandung bahan berbahaya, serta sesuai dengan jenis kulit [10]. Terjadi
peningkatan skor pengetahuan sebesar lebih dari 30% setelah dilakukan intervensi
edukasi mengenai kosmetik aman [11]. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi memiliki
peran penting dalam membentuk perilaku penggunaan kosmetik yang lebih bijak.

Namun demikian, kegiatan edukasi terkait kosmetik aman masih belum merata
dilakukan di lingkungan sekolah, khususnya di tingkat sekolah menengah atas.
Padahal, sekolah merupakan tempat strategis untuk melakukan intervensi edukatif
karena memiliki akses langsung terhadap kelompok sasaran [12]. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur dan berbasis
bukti untuk meningkatkan literasi kesehatan remaja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa-siswi SMAN 1 Sedayu Bantul mengenai pemilihan
kosmetik yang aman melalui metode edukasi interaktif. Diharapkan kegiatan ini dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku penggunaan
kosmetik yang aman di kalangan remaja sebagai upaya preventif terhadap risiko
kesehatan akibat penggunaan kosmetik yang tidak sesuai standar.
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2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 4
Februari 2026 di SMAN 1 Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sasaran
kegiatan adalah siswa-siswi tingkat sekolah menengah atas. Peserta yang terlibat berasal
dari perwakilan 27 rombongan belajar. Adapun responden yang mengisi kuesioner
dalam kegiatan ini berjumlah 30 siswa yang dipilih secara acak.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah edukasi interaktif untuk
meningkatkan pengetahuan peserta terkait pemilihan kosmetik yang aman. Kegiatan
diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah,
penyusunan materi edukasi berbasis literatur ilmiah dan regulasi BPOM terkait
keamanan kosmetik, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner
pemahaman.

Materi edukasi yang disampaikan mencakup pengertian kosmetik, perbedaan
kosmetik dan obat, identifikasi kosmetik aman dan legal, bahaya bahan berbahaya
dalam kosmetik, cara mengenali nomor notifikasi BPOM, serta pentingnya penggunaan
kosmetik sesuai ketentuan keamanan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan
metode ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi dua arah agar peserta
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan berupa presentasi visual
(PowerPoint) yang disesuaikan dengan karakteristik remaja sehingga mudah dipahami.

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa kuesioner pemahaman yang terdiri
atas 10 pertanyaan pilihan ganda terkait materi edukasi kosmetik aman. Setiap jawaban
benar diberikan skor 10 dan jawaban salah diberikan skor 0, sehingga total skor
maksimal yang dapat diperoleh peserta adalah 100. Kuesioner diberikan secara
langsung setelah kegiatan edukasi selesai (post-test) untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan.

Data hasil kuesioner dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi
dan persentase berdasarkan skor yang diperoleh peserta. Tingkat pemahaman peserta
dikategorikan menjadi sangat baik (90-100), baik (80-89), cukup (70-79), dan kurang
(<70). Indikator keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan persentase peserta yang
memperoleh nilai 290 setelah mengikuti kegiatan edukasi. Pendekatan ini digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas edukasi interaktif dalam
meningkatkan literasi keamanan kosmetik pada remaja. Data hasil kuesioner juga
dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase tingkat
pengetahuan berdasarkan setiap indikator soal. Indikator tiap soal menggambarkan
pemahaman terkait definisi kosmetik, perbedaan kosmetik dan obat, pengetahuan
tentang lembaga pengawas kosmetik (BPOM), pemahaman fungsi nomor notifikasi
BPOM, pengetahuan bahan berbahaya dalam kosmetik, pemahaman dampak
penggunaan kosmetik berbahaya, identifikasi ciri kosmetik aman, kemampuan
mengecek legalitas kosmetik, pengetahuan penggunaan kosmetik yang tidak layak
(kedaluwarsa), serta sikap bijak dalam penggunaan kosmetik. Pendekatan ini
digunakan untuk memetakan aspek teoritis dan aplikatif dari materi edukasi yang
diberikan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi “Cerdas Memilih
Kosmetik yang Aman” di SMAN 1 Sedayu Bantul berlangsung dengan baik dan
mendapatkan respons yang sangat positif dari peserta. Kegiatan dilaksanakan di ruang
aula sekolah dengan jumlah peserta yang cukup besar, menunjukkan antusiasme tinggi
dari siswa-siswi.

220



Jurnal Pengabdian Masyarakat Farmasi : Pharmacare Society 5(2):218-226

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber menggunakan
media presentasi visual. Narasumber menyampaikan materi di hadapan peserta yang
duduk secara berkelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan dilakukan secara
klasikal dengan pendekatan komunikasi langsung, sehingga memungkinkan interaksi
antara pemateri dan peserta.

Gambar 1. egiata penyuluhan kosmetik aman kepaaa-SiWa-siswi SMAN 1 Sedayu
Bantul yang dilaksanakan secara klasikal di aula sekolah.

Pada gambar kedua, narasumber menjelaskan materi menggunakan slide
presentasi yang berisi informasi terkait kode notifikasi kosmetik (izin edar BPOM). Hal
ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
aplikatif, khususnya dalam membantu peserta memahami cara mengidentifikasi
kosmetik yang aman dan legal di pasaran.

Gambar 2. Pemaparan materi oleh narasumber mengenai identifikasi kosmetik aman
melalui kode notifikasi (izin edar) BPOM menggunakan media presentasi.
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Selanjutnya, pada gambar ketiga terlihat adanya interaksi aktif antara pemateri
dan peserta melalui sesi diskusi. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan dan terlibat
langsung dalam kegiatan, yang menunjukkan adanya keterlibatan aktif (active
participation). Selain itu, sebagian peserta juga terlihat mengisi kuesioner evaluasi, yang
menandakan bahwa proses evaluasi dilakukan secara langsung setelah kegiatan
berlangsung.

Gambar 3. Interaksi aktif antara narasumber dan peserta melalui sesi diskusi serta
pengisian kuesioner evaluasi setelah kegiatan edukasi.

Evaluasi terhadap kegiatan edukasi dilakukan menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada 30 responden setelah penyampaian materi. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa seluruh peserta memperoleh skor tinggi, yang mengindikasikan
tingkat pemahaman yang sangat baik terhadap materi yang diberikan.

Tabel 1. Distribusi Nilai Pemahaman Peserta Setelah Edukasi

Nilai Jumlah Responden Persentase (%)
100 25 83,3%
90 5 16,7%
Total 30 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 25 responden (83,3%) memperoleh nilai
sempurna (100), sedangkan 5 responden (16,7%) memperoleh nilai 90. Tidak terdapat
responden dengan nilai di bawah 90, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
peserta memiliki tingkat pemahaman yang sangat baik setelah mengikuti kegiatan
edukasi.

Hasil evaluasi kuesioner menunjukkan bahwa secara umum tingkat pemahaman
peserta terhadap materi kosmetik aman berada pada kategori sangat baik. Hal ini
terlihat dari tingginya persentase jawaban benar pada seluruh indikator yang diukur.

Pada indikator pemahaman dasar mengenai definisi kosmetik (soal nomor 1),
sebanyak 29 responden (96,7 %) menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta telah memahami konsep dasar kosmetik sebagai produk untuk
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membersihkan, merawat, dan mempercantik tubuh. Namun, masih terdapat 1
responden yang belum tepat dalam memahami definisi tersebut.

Pada indikator pemahaman perbedaan antara kosmetik dan obat (soal nomor 2),
tingkat jawaban benar sedikit lebih rendah yaitu 27 responden (90,0%). Hal ini
mengindikasikan bahwa konsep perbedaan fungsi kosmetik dan obat masih
memerlukan penguatan, khususnya terkait fungsi terapeutik obat dibandingkan
kosmetik yang bersifat non-terapeutik.

Selanjutnya, pada indikator pengetahuan terkait lembaga pengawas kosmetik di
Indonesia (soal nomor 3) dan pemahaman fungsi nomor notifikasi BPOM (soal nomor
4), seluruh responden (100%) menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
materi terkait regulasi dan legalitas kosmetik dapat dipahami dengan sangat baik oleh
peserta.

Pada indikator pengetahuan mengenai bahan berbahaya dalam kosmetik (soal
nomor 5), sebanyak 29 responden (96,7%) menjawab dengan benar. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu mengidentifikasi bahan
berbahaya seperti merkuri, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang belum
memahami secara optimal.

Sementara itu, pada indikator pemahaman dampak penggunaan kosmetik
berbahaya (soal nomor 6), identifikasi ciri kosmetik aman (soal nomor 7), kemampuan
mengecek legalitas kosmetik (soal nomor 8), pengetahuan terkait penggunaan kosmetik
kedaluwarsa (soal nomor 9), serta sikap bijak dalam penggunaan kosmetik (soal nomor
10), seluruh responden (100%) menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek praktis dan aplikatif dari materi edukasi sangat berhasil diserap oleh peserta.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Indikator Soal

Indikator Penilaian Jumlah Benar Persentase (%)
Pemahaman definisi kosmetik 29 96,7 %
Pemahaman perbedaan kosmetik dan obat 27 90,0%
Pengetahuan tentang lembaga pengawas 30 100
kosmetik (BPOM) °
Pemahaman fungsi nomor notifikasi BPOM 30 100%
Pengete}huan bahan berbahaya dalam 29 96,7%
kosmetik
Pemahaman dampak penggunaan kosmetik 30 100%
berbahaya
Identifikasi ciri kosmetik aman 30 100%
Kemampuan mengecek legalitas kosmetik 30 100%
Pengetahuan penggunaan kosmetik yang 30 100%
tidak layak (kedaluwarsa)

Sikap bijak dalam penggunaan kosmetik 30 100%

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa metode edukasi yang
digunakan tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan kognitif, tetapi juga
dalam membentuk sikap dan perilaku yang lebih bijak dalam penggunaan kosmetik.
Tingginya tingkat keberhasilan pada indikator aplikatif menunjukkan bahwa peserta
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan pengetahuan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi interaktif yang dilakukan mampu
meningkatkan pengetahuan peserta secara optimal. Tingginya persentase responden
yang memperoleh nilai sempurna menunjukkan bahwa metode penyampaian materi
yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja terkait kosmetik
aman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan
berbasis interaktif mampu meningkatkan pengetahuan secara signifikan pada
kelompok remaja [8,9].

Peningkatan pengetahuan ini penting mengingat masih rendahnya literasi
kosmetik di kalangan remaja. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja belum memahami kandungan bahan berbahaya dalam kosmetik serta
pentingnya legalitas produk [5,6]. Dengan adanya edukasi yang terstruktur, peserta
menjadi lebih mampu mengidentifikasi ciri-ciri kosmetik yang aman, seperti adanya
nomor notifikasi BPOM dan komposisi bahan yang jelas [10]. Komposisi bahan dalam
kosmetik bisa berasal dari bahan alam seperti ekstrak lidah buaya, ekstrak kulit ari kopi
atau yang lainnya serta bahan kimia yang aman [13,14].

Selain itu, faktor media pembelajaran juga berkontribusi terhadap keberhasilan
kegiatan ini. Penggunaan media visual seperti presentasi PowerPoint yang menarik
terbukti dapat meningkatkan daya serap informasi pada peserta didik [1,2]. Diskusi
interaktif yang dilakukan juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk
mengklarifikasi informasi yang belum dipahami, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran [9].

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa edukasi
mengenai kosmetik aman dapat meningkatkan skor pengetahuan secara signifikan
setelah intervensi [11]. Bahkan, dalam beberapa studi lain, peningkatan pengetahuan
melalui edukasi dapat mencapai lebih dari 30% dibandingkan sebelum intervensi [8].
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.

Tingginya tingkat pemahaman peserta dalam kegiatan ini juga dapat dipengaruhi
oleh karakteristik responden yang merupakan siswa sekolah menengah atas, di mana
kemampuan kognitif dan penerimaan informasi sudah cukup baik [12]. Namun
demikian, faktor eksternal seperti pengaruh media sosial dan teman sebaya tetap
memiliki peran dalam membentuk perilaku penggunaan kosmetik [7,15]. Oleh karena
itu, peningkatan pengetahuan perlu diikuti dengan penguatan sikap dan perilaku agar
berdampak jangka panjang.

Di sisi lain, keberadaan kosmetik ilegal yang masih beredar di masyarakat menjadi
tantangan tersendiri dalam upaya perlindungan konsumen. Produk kosmetik yang
mengandung bahan berbahaya seperti merkuri dan hidrokuinon masih ditemukan dan
berpotensi menimbulkan dampak kesehatan yang serius [3,4,16]. Oleh karena itu,
edukasi kepada remaja menjadi langkah preventif yang penting untuk mengurangi
risiko penggunaan kosmetik berbahaya.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi
yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Hal ini
sejalan dengan konsep literasi kesehatan yang menyatakan bahwa peningkatan
pengetahuan merupakan langkah awal dalam perubahan perilaku kesehatan [17].
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki kontribusi positif dalam
meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya penggunaan kosmetik yang
aman.
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4. Kesimpulan

Kegiatan edukasi mengenai pemilihan kosmetik yang aman di SMAN 1 Sedayu
Bantul terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Seluruh responden
memperoleh nilai tinggi (290), yang menunjukkan keberhasilan intervensi edukasi.
Disarankan agar kegiatan edukasi serupa dilakukan secara berkelanjutan dengan
metode yang lebih inovatif, seperti penggunaan media digital dan simulasi, untuk
meningkatkan dampak jangka panjang terhadap perilaku penggunaan kosmetik yang
aman.

Ucapan Terima Kasih

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Politeknik
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